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CAKUPAN KOMODITAS

BINAAN HORTIKULTURA

(Kepmentan Nomor 591.1 Tahun 2020)

64 Komoditas

« Kepmentan 756th 2021
11 komoditas Sayuran,

« Kepmentan 152 th 2022
133 Komaoditas (32
Florikultura; 1 Sayuran)

+ Kepmentan 04 th 2023 ¢
4 Komoditas (3
Florikultura; 1 buah)

1. Alpukat 1. Andewi 1. Akar Kucing 1. Aeradachnis * Kepmentan 350 th 2023
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81
64 Blue Berry 84 Zuchini 70 Hydephytum e Tﬂ‘tﬂ| - 630
papuanum 41 2 Hupherzia Komoditas

shlegmaria




Potensi Hortikultura

Pendampingan:
e Pemecahan

masalah
e Masalah lingkungan (El Nino, e Aplikasi inovasi
pemanasan global, kualitas tanah teknologi
menurun) budidaya

e Masalah budidaya (kuantitas dan
kualitas rendah

hortikultura




Pendampingan

Pendampingan

Pendampingan adalah
suatu kegiatan
pemberdayaan yang
bertujuan untuk
meningkatkan
kemandirian

Pembangunan yang
memberdayakan hanya bisa
dicapal melalul sikap intrinsik

“memanusiakan manusia”
sebagal manusia budaya,
melalui panggilan dan

oenghargaan pada nilai-nilai
uhur kemanusiaan dan melali
pengembangan prakarsa dan
oartisipasi masyarakat
menolong diri sendiri untuk
“berdiri daiatas kaki sendiri”
(Sajogyo, 2001)




Kaji Tindak

Kurt Lewin (1973) Gunawan (2007)

Kaji tindak merupakan sistem penelitian Kaji tindak merupakan proses aksi yang
dalam pemecahan suatu masalah, dimana didasarkan pada refleksi, umpan balik,
dalam pemecahan masalah tersebut terjadi bukti, dan ulasan dari aksi sebelumnya

Interaksi antara peneliti dan masyarakat
dalam mencapal tujuan penelitian




Kaji Tindak

Kajl tindak merupakan sistem
penelitian dalam pemecahan suatu
masalah, dimana dalam pemecahan
masalah tersebut terjadi interaksi
antara peneliti dan masyarakat dalam
mencapal tujuan penelitian

‘ Penelitian aksi partisipatif

' Penelitian tindakan praktis




M etOd e Ka .i |dentify the problem

Tin dak /';nvisin:“guccess \

¢ Mengidentifikasi masalah yang terjadi AdJUSt the thenry DE\'EIGP d plan
e Merencanakan aksi and of action
o Pelaksanaan/pengambilan data hegin agail‘l
e Pemantauan dan pengarahan REFDI’“hE
<egiatan results

e Evaluasi untuk rencana tindak lanjut

- Analyze data Collect data
and /
S

form conclusion
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Studi kasus
Pendampingan kelompok

tani bawang putih di
Tawangmangu
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Pengembangan Rencana Aksi




Tahapan rencana aksi

1.Mengumpulkan umbi udara dengan cara
mengupas daun

2.Membersihkan dari selaput kulit luar

3.Melakukan sortasi

4.Melakukan granding dari ukuran dibedakan
menjadi 2 ukuran besar dan kecil

5.Melakukan pembibitan dari umbi udara yang
telah dipisahkan berdasarkan ukuran dengan
perlakuan giberelin dengan konsentrasi 100 ppm

6.Perendaman umbi udara dengan larutan GA3
selamaljam

7. Penanaman dilakukan dengan pembibitan atau
langsung

8.Pemeliharan ; pengendalian OPT, pemupukan,
dan pengairan

9.Panen dan pasca panen.




lan data
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Pemantauan dan pengarahan
kegiatan




Evaluasi untuk rencana tindak
lanjut




Kesimpulan

Hasil pendampingan melalul kaji
tindak pada kelompok tani bawang
putih di Tawangmangu mampu
memperbarul bahan tanam dari

umbi konvensional menjadi
keturunan dari tetua bahan tanam
umbl udara

Kajilan mendapatkan bahan tanam
umibi udara perlu dilakukan
pengkajian berkelanjutan melalui
model pendampingan kaji tindak
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